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ABSTRACT

Mubarok, Naufal Fachri. 2023. Formation Of The Arabic Language
Environment At Darussalam Islamic Boarding School
Jombang Viewed From Communicative Approach. Essay.
Department of Arabic Language Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Supervisor: Dr. Danial
Hilmi, M.Pd

Keywords: Language Environment, Communicative Approach

One of the strategies that can support the achievement of language
learning goals is by creating a language-rich environment. In the formation of a
language environment, there are several factors that act as facilitators and
obstacles in achieving the purpose of establishing a language-rich environment.
This research aims to: 1) Describe the process of establishing a language
environment at Darussalam Islamic Boarding School Jombang in terms of the
Communicative Approach. 2) Describe the facilitating factors and inhibiting
factors in the establishment of a language environment at Darussalam Islamic
Boarding School Jombang from the perspective of the Communicative Approach.

In this study, the researcher used a qualitative research method,
specifically the descriptive type. This is because the data required is in the form of
detailed information related to the scope of the research, and the researcher
describes it in detail. The data collection instruments used in this study were
interviews, observations, and documentation. We are conducting an interview
with seven people, including: the deputy manager, the institute professor, the
institute administrator, and four students from the tenth and eleventh grades.

The research findings are as follows: 1) The process of establishing a language
environment in Darussalam Islamic Boarding School Jombang, as viewed from
the Communicative Approach, includes requiring students to use Arabic in formal
education and daily activities. conducting activities to enhance Arabic language
skills for both students and teachers. Various language-related activities are
organized, such as Muhadatsah, Idhof, Muhadhoroh, Ayyamul Lugha, and
Masrohiyyah. 2) The factors that encourage the establishment of a language
environment in Darussalam Islamic Boarding School Jombang, as viewed from
the Communicative Approach, include the correlation between the pesantren and
schools, the use of communicative approach in teaching and daily conversations,
and the use of materials tailored to the needs of students and the good
communicative competence of pesantren teachers. The factors that hinder the
establishment of a language environment in Darussalam Islamic Boarding School
Jombang, as viewed from the Communicative Approach, include the high
intensity of English language usage, the weak Arabic language skills of some
pesantren administrators, the weak Arabic language skills of some school
teachers, and the lack of confidence among students in speaking Arabic.
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ABSTRAK

Mubarok, Naufal Fachri. 2023. Pembentukan Lingkungan Bahasa Arab Ditinjau
dari Teori Pendekatan Komunikatif di Pondok Pesantren
Darussalam jombang. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Dr. Danial Hilmi, M.Pd

Kata Kunci: Lingkungan Bahasa, Pendekatan Komunikatif

Salah satu strategi yang dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran
bahasa yaitu dengan menciptakan lingkungan berbahasa. Dalam pembentukan
lingkungan bahasa terdapat beberapa faktor yang menjadi pendorong dan
penghambat dalam tercapainya tujuan diadakannya lingkungan bahasa. Penelitian
ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan proses pembentukan lingkungan bahasa
di Pondok Pesantren Darussalam Jombang ditinjau dari Pendekatan Komunikatif.
2) Mendeskripsikan factor-faktor pendorong dan factor-faktor penghambat
diadakannya pembentukan lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darussalam
Jombang ditinjau dari Pendekatan Komunikatif.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dan jenisnya
deskriptif. Karena data yang dibutuhkan ialah data dalam bentuk informasi secara
detail terkait cakupan peneliti dan peneliti mendeskripsikannya secara rinci.
Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan ada tiga, yaitu: wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara dengan tujuh orang,
termasuk: Wakil Pengasuh, Guru, Pengurus Bahasa, dan empat siswa dari kelas
sepuluh dan kelas sebelas.

Adapun hasil penelitian sebagai berikut: 1) Proses pembentukan
lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darussalam Jombang ditinjau dari
Pendekatan Komunikatif. terdiri dari mewajibkan santri untuk berbahasa arab
dalam pembelajaran formal maupun kegiatan sehari-hari, mengadakan kegiatan
untuk meningkatkan kemampuan bahasa arab tidak hanya untuk santri tetapi
juuga untuk guru, mengadakan beberapa kegiatan kebahasaan seperti;
Muhadatsah, idhof, Muhadhoroh, Ayyamul Lugha, Masrohiyyah 2) Adapun
faktor pendorong pembentukan lingkungan bahasa di Pondok Pesantren
Darussalam Jombang ditinjau dari Pendekatan Komunikatif terdiri dari adanya
korelasi antara pesantren dengan sekolah, penggunaan pendekatan komunikatif
dalam pembelajaran & percakapan sehari-hari, menggunakan materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan santri dan kompetensi komunikatif guru pesantren
yg baik. Adapun factor penghambat pembentukan lingkungan bahasa di Pondok
Pesantren Darussalam Jombang ditinjau dari Pendekatan Komunikatif yaitu
adanya intensitas penggunaan bahasa inggris yang cukup tinggi, lemahnya
kemampuan bahasa arab beberapa pengurus pesantren, lemahnya kemampuan
bahasa arab beberapa guru sekolah dan kurangnya kepercayaan diri santri dalam
berbicara bahasa arab.
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PEDOMAN WAWANCARA

Juaril J5ulll ca0 Jo mibigr abludl 415 dgas & Lgalll Al 0SS

Wawancara ini dilakukakan kepada Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam,
Guru Bahasa Arab Pondok Pesantren Darussalam, Pengurus Bidang Bahasa dan

Pembelajar Bahasa Arab/Santri

No

Sumber Data

Pertanyaan

1.

Pengasuh Pondok
Pesantren
Darussalam

1. Apa Latar Belakang Berdirinya Pondok
Pesantren Ini?

2. Bagaimana System Penerapan Lingkungan
Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Ini?

3. Apa Motivasi Penerapan Lingkungan Bahasa
Pondok Pesantren Ini?

4. Upaya Apa Saja Yang Dilakukan Dalam
Membentuk Penerapan Lingkungan Bahasa Di
Pondok Pesantren Ini?

5.. Apa Saja Tantangan Yang Dihadapi Dalam
Pembentukan Lingkungan Bahasa Pondok
Pesantren Ini?

Guru Bahasa Arab

1. Bagaimana Proses Pembelajaran Bahasa Arab Di
Pondok Pesantren Ini?

2. Apa Metode Yang Diterapkan Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab?

3. Bagaimana Penerapan Lingkungan Bahasa Arab
Di Pondok Pesantren Ini?

4. Apa Saja Masalah Atau Tantangan Yang
Dihadapi Dalam Penerapan Lingkungan Bahasa Di
Pondok Pesantren Ini?

5. Bagaimana Peranan Lingkungan Bahasa Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab?

6. Apa Yang Bapak Ketahui Tentang Pendekatan
Komunikatif?

Pengurus Bidang
Bahasa

1. Apa Saja Kegiatan Kebahasaan Di Pondok
Pesantren Ini?

2. Bagaimana Penerapan Lingkungan Bahasa Di

YoV




Pondok Pesantren Ini?

3. Upaya Apa Saja Yang Dilakukan Dalam
Membentuk Lingkungan Bahasa Di Pondok
Pesantren Ini?

4. Siapa Saja Yang Terlibat Dalam Pembentukan
Lingkungan Bahasa Di Pondok Pesantren Ini?

6. Apa Saja Factor Pendukung Dalam Membentuk
Lingkungan Bahasa Arab Di Pondok Pesantren
Ini?

5. Apa Saja Masalah Yang Dihadapi Dalam Upaya
Membentuk Lingkungan Bahasa?

6. Bagaimana Cara Menyikapi Masalah Dalam
Upaya Pembentukan Lingkungan Bahasa Di
Pondok Pesantren Ini?

Pembelajar Bahasa
Arab/Santri

1. Bagaimana Kesan Pertama Belajar Bahasa Arab
Di Pondok Pesantren Ini?

2. Apa Saja Kegiatan Kebahasaan Di Pondok
Pesantren Ini?

3. Apakah Sudah Anda Sudah Berbicara Bahasa
Arab Dalam Kegiatan Sehari-Hari?

4. Apa Saja Kesulitan Yang Dihadapi Dalam
Belajar Dan Berbicara Bahasa Arab?

5. Bagaiamana Cara Mengatasi Kesulitan
Tersebut?

6. Apa Yang Anda Ketahui Tentang Lingkungan
Bahasa?

7. Bagaimana Penerapan Lingkungan Bahasa Di
Pondok Pesantren Ini?




AUl s

(Agall ke as Aylda)

Apa Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Ini?

"latar belakang berdirinya pondok pesantren Darussalam berasal dari tahun 1993 waktu itu
Pondok masih belum menjadi apa-apa jadi cuma Ada hutan yang lebat di sini dulu saya ingat.
murid pertama ada 9 orang 5 orang berasal dari Jawa Tengah Salatiga dan 4 orang berasal
dari Jombang dari rumah terdekat yang 9 anak tersebut mondok nya bermukim di rumah
Ustadz Ali yang dulunya adalah rumah dari bapaknya Ustad Asy'ari yaitu Saat Mahfudz
kembali lagi ke latar belakang berdirinya Pondok jadi awal mulanya itu adalah keinginan dari
bapaknya Kyai Haji Asy'ari Mahfudz yaitu kyai haji Mahfudz untuk mendirikan Pondok di
Tanah ini singkat cerita pada tahun 2005 ada beberapa Tahun Itu pondok pesantren
Darussalam ini masih belum ada kemajuan yang pesat bisa dibilang seperti itu karena dulu
Pondok ini masih dibilang sebagai Panti Asuhan jadi kita tahunya itu Panti Asuhan dari
sumbangan yang diberikan oleh orang-orang naik ke atas nama Panti Asuhan Darussalam
seperti itu bahkan sampai tahun 2005 itu masih dikenal sebagai penyesuaian karena memang
santri-santri yang di situ adalah orang-orang yang dari ekonomi menengah kebawah bahkan
cenderung gak punya orang-orang yang broken home yang anak yatim piatu itu di pondokan
di Darussalam Kemudian pada tahun 2019 itu adalah mulai kebangkitan dari Pondok
Pesantren Darussalam yakni membludak santrinya dari yang cuma belasan. Pada tahun itu
berubah menjadi puluhan dan sudah mulai dikenal karena juga infrastruktur nya sudah
lumayan baik nah mulai Itulah bisa dikatakan awal mula. dibentuknya bi‘ah lughawiyah,
Namun kita tahu tahun itu dia itu bukan menjadi Fokus utama tapi nomor sekian yang fokus
utamanya adalah tetap mengaji dan pembelajaran bahasa Arab bahasa Inggris yang ringan-
ringan saja sampai akhirnya sekarang sudah menjadi sangat besar bahkan santrinya sudah
mencapai 750 an putra dan putri sudah ada Madrasah Aliyah Darussalam juga ada Madrasah
Tsanawiyah Darussalam juga dan ada Madrasah Diniyah Darussalam juga."”

Bagaimana System Penerapan Lingkungan Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Ini?

"Sistem penerapan iman bahasa ya jadi di Darussalam itu dalam penerapan iman bahasa itu
dengan mengadakan beberapa kegiatan kebahasaan seperti muhadhoroh ya pidato dalam
bahasa Arab kemudian Muhadatsah yaumiyah dan Madrasah Aliyah mudian ada ayam
lumpuh jadi ayam Allah itu adalah perlombaan-perlombaan bahasa Arab Ya seperti lomba
pidato lomba Ken Arok Masruroh lya lomba cerdas cermat dan lain sebagainya kemudian
ada lagi navira, ya, jadi navira, itu sebenarnya program pesantren tetapi karena jamnya di
Mahad itu terbatas ya jam intensifnya di masih terbatas akhirnya kita alihkan ke jam-jam
sekolah ya jadi biar lebih. sistematis dan terstruktur Ya ada juga kita program untuk Ustaz
nya dengan tujuan meningkatkan kemampuan bahasa Arab Ustaz ya utamanya untuk tujuan
komunikatif ya, Soalnya kalau gurunya kurang Mahir bahaya juga ya nanti kalau untuk
memberikan wawasan kepada santrinya kemudian juga upaya kita penerapannya untuk
menerapkan lingkungan bahasa itu dengan membentuk pengurus Pengurus pengurus bahasa
itu adalah Santri Santri Tingkat 4 dan 5 atau kelas 10 kelas 11 Aliyah yang dipilih langsung
ya oleh air oleh Ustad jadi sebelumnya itu ada kayak rapat pleno gitu menentukan siapa yang



cocok buat menjadi pengurus tersebut pengurus ini Tugasnya banyak pokoknya semua
kegiatan itu. tanggung jawabnya pengurus seperti Moh Hatta tadi itu muhadhoroh ayam itu
semuanya yang bertanggung jawab adalah pengurus tetapi tetap dalam wawasan pengasuh
dan juga Ustad ma'had itu"

Apa Motivasi Penerapan Lingkungan Bahasa Pondok Pesantren Ini?

“Motivasi penerapan lingkungan bahasa jadi awalnya tadi berlandaskan pada latar belakang
berdirinya Pondok motivasi dari Kyai Haji Mahfudz untuk mendirikan Pondok mudian
diperbarui oleh Ustadz Asy ari agar para santri dapat berbicara bahasa Arab dan bahasa
Inggris sekaligus memiliki pemahaman yang baik untuk bahasa Arab bahasa Inggris bahasa
Arab untuk bisa membaca kitab kuning memahami kitab kuning berbicara bahasa Arab
bahasa Inggris untuk anak bahasa Inggris sangat penting ya Jadi ya dengan itu serta saling
memandang bahwa hanya di era modern ini penting untuk dipelajari bahasa Inggris “

Upaya Apa Saja Yang Dilakukan Dalam Membentuk Penerapan Lingkungan Bahasa
Di Pondok Pesantren Ini?

“Upaya yang dilakukan untuk membentuk penerapan lingkungan bahasa jadi hampir sama
kayak tadi meningkatkan kualitas guru ya dengan adanya kegiatan kegiatan pembelajaran
yang dipimpin oleh moderator atau pengasuh yang juga membentuk pengurus hadis sebagai
pengawas dan pembantu santri untuk belajar bahasa Arab dan mengadakan beberapa kegiatan
muhadhoroh majas ldol dan lain sebagainya ada juga membentuk beberapa lingkungan
seperti lingkungan pandang jadi lingkungan pandang itu seperti contohnya adanya majalah
dinding kemudian adanya tulisan-tulisan di tempat umum di kamar mandi di masjid dan
sebagainya Itu ada lingkungan pandang-dengar itu ya dengan adanya ceramah pidato itu
Pidato yang dilakukan Bahasa Arab oleh Ustadz atau dari pengurus kemudian ada di
psikologi atau lingkungan psikologis yaitu dukungan dari pesantren dan juga sekolah Jadi
sekolah dan Pesantren itu mempunyai satu fiksi punya korelasi yang sama untuk membentuk
lingkungan bahasa yang baik. Jadi itu sangat sangat mendukung dalam pembentukan dengan
bahasa undian seperti itu mungkin”

Apa Saja Tantangan Yang Dihadapi Dalam Pembentukan Lingkungan Bahasa Pondok
Pesantren Ini?

“tantangan yang dihadapi dalam pembentukan 15 jadi tantangan bukan bisa dari faktor
eksternal dari internal santri itu sendiri jadi kalau faktor eksternal ada banyak sekali kayak
kalau di sini ya itu apa ya mungkin yang paling kelihatan adalah gurunya jadi guru sekolah
ya khususnya guru sekolah itu mayoritas tidak bisa bahasa Arab atau mungkin bisa tapi
bener-bener minim pengetahuan seperti guru MTK Matematika guru fisika guru biologi itu
nggak bisa sama sekali akhirnya ketika Para santri itu masuk jam sekolah ya jadi dari jam 7
sampai jam 1 itu mereka ya.”



(.A.g.ol\ Sl & lb\.io)
Bagaimana Proses Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Ini?

“"Proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah ada yang dilaksanakan diluar kelas ada yang
dalam suatu forum tapi lebih informal informal jadi kalaupun formalnya adalah dari
pembelajaran bahasa Arab tiap habis salat subuh. Jadi itu diajarkan materi-materi bahasa
Arab tapi materinya itu adalah sesuai dengan kebutuhan santri dan tentu saja disesuaikan
dengan tingkat tertentu ya kalau pemula ya matinya yang gampang-gampang. Nah materi
yang disajikan juga yang diajarkan itu biasanya tentang Madrasah jadi sebisa mungkin agar
para santri itu langsung bisa mempraktekannya. Cuci kalimat-kalimat yang digunakan juga
tidak terlalu kompleks jadi singkat ya. Ada juga yang kegiatan yang informal jadi seperti
Muhadatsah yang Muhadatsah terus mukhabarah kaki artinya bukan informasi mengenai
jelaskan. dalam forum yang formal tetapi tidak benar-benar belajar satu arah yaitu di
istilahnya belajar sambil bekerja atau learning by doing"”

Apa Metode Yang Diterapkan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab?

“Metode yang sering digunakan itu adalah metode langsung atau mungkin metode
komunikatif ya atau pendekatan Kok jadi Bahasa yang kita gunakan adalah langsung bahasa
Arab tentu saja kita melihat muridnya ketika muridnya masih baru ya kita menggunakan
bahasa Indonesia tapi tetap dicampur-campur sama bahasa Arab. Jadi kenapa Kita
menggunakan pendekatan komunikatif ini atau metode langsung ini karena memang tujuan
utama kita adalah agar mereka bisa bicara bicara bahasa Arab Jadi bukan hanya memahami
bahasa secara struktural atau Nahwu Shorof nya itu karena itu sudah diajarkan di Nafira ya
Jadi kita berfokus pada kemampuan berbicara mereka jadi pembelajaran itu bakal interaktif
nggak satu arah nggak dari penjelasan Ustadz saja seperti itu.”

Bagaimana Penerapan Lingkungan Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Ini?

“penerapan lingkungan bahasa jadi kita di Darussalam itu melakukan upaya seperti
membentuk beberapa lingkungan kita sebaiknya gitu karena lya ada teorinya gitu ya pertama
lingkungan pandang ya kita mengadakan kegiatan mading majalah dinding setiap Kamar itu
harus membuat majalah dinding yang ditempel di papan informasi kemudian di papan
informasi juga terdapat informasi yang berbahasa Arab dan juga di tempat-tempat umum
seperti kamar mandi atau masjid yaitu di desanya ditulisi kalimat kalimat bahasa Arab seperti
misalnya menderita atau plat akan langsung masjid seperti itulah agar memudahkan mereka
dan ada lingkungan bicara jadi teman bicara ini adalah Lingkungan buatan agar santri mau ya
berbicara bahasa Arab sebagai contohnya misal pengumuman-pengumuman belajar atau
pengumuman sudah masuk salat atau pengumuman. Apa itu dilakukan dengan bahasa Arab
wajib dengan bahasa Arab semua pengumuman hukuman vyaitu dilakukan dengan
menggunakan bahasa Arab kemudian apalagi lingkungan pandang-dengar mungkin yaitu
dengan adanya ceramabh itu indah lewat video atau langsung dari pengurus atau mungkin dari
Santri Kan ada lagi apa ya lingkungan psychologist mungkin atau dukungan dari atasan jadi
pesantren dan santri itu sangat mendukung ya sangat mendukung dibentuknya lingkungan
bahasa itu sangat sangat membantu terbentuknya lingkungan bahasa."”



Apa Saja Masalah Atau Tantangan Yang Dihadapi Dalam Penerapan Lingkungan
Bahasa Di Pondok Pesantren Ini?

“masalah atau tantangan yang banyak santri yang saya lihat yaitu observasi saya lebih banyak
dari mereka yang udah bisa ngomong kita punya kemampuan bagus tapi mereka nggak mau
ngomong banyak alasannya salah satunya karena kurang percaya diri dan paling banyak itu
kurang percaya diri Kenapa karena ada yang pernah saya tanya dulu kenapa kok kurang
percaya diri dia masih itu nggak percaya diri kalau dia mampu ngomong atau mungkin dulu
pernah ngomong tapi ada temennya yang apa ya bahasa Jawanya jangan dulu ini kayak jelek
gitu Apa sih kamu sombong banget pakai bahasa Arab ngomongnya itu-itu pengalaman
buruk itu yang bikin anak-anak jadi putri duyung ngomong bahasa Arabnya. masalah atau
tantangan yang banyak santri yang saya lihat yaitu observasi saya lebih banyak dari mereka
yang udah bisa ngomong kita punya kemampuan bagus tapi mereka nggak mau ngomong
banyak alasannya salah satunya karena kurang percaya diri dan paling banyak itu kurang
percaya diri Kenapa karena ada yang pernah saya tanya dulu kenapa kok kurang percaya diri
dia masih itu nggak percaya diri kalau dia mampu ngomong atau mungkin dulu pernah
ngomong tapi ada temennya yang apa ya bahasa Jawanya jangan dulu ini kayak jelek gitu
Apa sih kamu sombong banget pakai bahasa Arab ngomongnya itu-itu pengalaman buruk itu
yang bikin anak-anak jadi putri duyung ngomong bahasa Arabnya."”

Apa Yang Bapak Ketahui Tentang Pendekatan Komunikatif?

“pendekatan komunikatif Setahu saya itu adalah pendekatan yang menekankan kemampuan
berbicara jadi memandang bahasa itu sebagai selalu alat-alat komunikasi secara fungsional
jadi meski tidak terlalu bisa nahwu shorof tapi karena tujuannya adalah kompetensi
komunikatif jadi tetap tercapai kalau ditinjau dari komunikatif tadi.”
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(Al oo & allis)

Apa Saja Kegiatan Kebahasaan Di Pondok Pesantren Ini?

“Kegiatan kebahasaan di pondok pesantren itu ada banyak pertama idhof itu adalah
pembelajaran bahasa Arab dimana pengajiannya adalah Ustadz pesantren dan beberapa dari
pengurus yang memiliki kemampuan yang baik biasanya materi yang disajikan itu adalah
materi madrasah yang dekat dengan lingkungan kita lah itu memudahkan kita untuk bisa
langsung mempraktekkannya. Selain itu ada Muhadatsah yaumiyah dan output. lya Jadi kalau
yang umumnya itu dilaksanakan tiap setelah salat Isya ya jadi ada materi pengertian santri
disurun mempraktekkan ada juga kegiatan yang namanya muhadhoroh atau pidato bahasa
Arab jadi dilakukan ada Kubro ada Suro yang sudah dilakukan sebulan dua kali jadi nanti di
Muhadhoroh itu kan ada beberapa petugas ya pertama petugas pidato ada 4 sampai 6 orang
kemudian ada MC ada giroah sebelum mereka tampil itu mereka konsultasi dulu ke pengurus
bahasa ujian kita sah ke Ustad Nah kalau yang Kubro itu dilakukan bareng sama Putri
biasanya petugasnya adalah pilihan petugas terbaik di muhadhoroh sughra kemudian ada
kegiatan ayam lumpuh itu perlombaan bahasa Arab dilakukan 1 tahun sekali lombanya apa
saja lomba pidato bahasa Arab kemudian Lina arobi nyanyi bahasa Arab bagian drama
bahasa Arab ada Cerdas Cermat bahasa Arab pada Olimpiade bahasa Arab Ya seperti itulah
jadian ada lagi navira, tapi nggak tahu ya, Nabila itu masuk kegiatan atau sekolah atau
Madrasah Diniyah"

Siapa Saja Yang Terlibat Dalam Pembentukan Lingkungan Bahasa Di Pondok
Pesantren Ini?

“yang terlibat dalam pembentukan ya hampir semua warga Pesantren bisa maaf pengurus dan
juga santri semuanya itu mempunyai porsi masing-masing porsi tugas masing-masing”

Apa Saja Factor Pendukung Dalam Membentuk Lingkungan Bahasa Arab Di Pondok
Pesantren Ini?

“faktor pendukung jadi adanya guru yang kompeten dalam bahasa Arab itu sangat
mendukung nya kemudian hanya mungkin pondok pesantren Qur'an satu Yayasan Jadi
mereka punya tujuan yang sama dalam membentuk itu terus kamu yang saya rasakan itu
pembelajaran dilakukan secara komunikatif yang akhirnya dapat memudahkan anak untuk
bisa langsung bicara bahasa Arab dan juga materi yang digunakan itu disesuaikan dengan
kondisi Santri”

Apa Saja Masalah Yang Dihadapi Dalam Upaya Membentuk Lingkungan Bahasa?

“kalau masalahnya itu kita sadar diri ya masa utama itu dari pengurus yang banyak yang
nggak banyak sih ada beberapa yang kurang bisa bahasa Arab ya mereka dipilih karena
kemampuan manajemennya baik tetapi yaitu minus nya adalah kemampuan bahasa mereka
masih kurang akhirnya Kkita ketemu Mas santri yang tidak bisa yang tidak ngomong bahasa
Arab kita tidak bisa menindaknya.”

Bagaimana Cara Menyikapi Masalah Dalam Upaya Pembentukan Lingkungan Bahasa
Di Pondok Pesantren Ini?
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“untuk menyikapi masalah sih kita nggak terlalu ambil pusing ya bisa ketika ada masalah kita
lakukan evaluasi dari kita ungkapkan apa yang jadi masalah kita cari solusi pertengkaran
Quran kita benerin kita misal kita bingung mau cari solusinya ya kita tanyakan ke Ustadz
Pesantren Kalau ustad, masih belum bisa Biasanya ditanyakan langsung ke pengasuh”

(At M oo Ailds)

Bagaimana Kesan Pertama Belajar Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Ini?

“kesan pertama dulu seneng campur takut ya, jadi senangnya dapat lingkungan baru terus kita
juga bisa belajar banyak hal tapi takutnya karena langsung bahasa Arab ya Jadi agak takut
dulu awal-awal”

Apa Saja Kegiatan Kebahasaan Di Pondok Pesantren Ini?
“Apa ya? setahu saya itu hanya Muhadatsah, muhadhoroh dan lomba bahasa itu itu saja”
Apakah Sudah Anda Sudah Berbicara Bahasa Arab Dalam Kegiatan Sehari-Hari?

“Iya kadang-kadang kalau ada pengurus atau Ustad itu saya berbicara tapi kalau diam-diam
masa-masa santri sendiri ya kadang nggak ngomong bahasa Arab. saya sebenarnya lebih bisa
bahasa Inggris aslinya ya yang saya gunakan bahasa Inggris karena nggak familiar dengan
bahasa Arab dari kecil “

Apa Saja Kesulitan Yang Dihadapi Dalam Belajar Dan Berbicara Bahasa Arab?

“Kesulitannya mungkin di pembelajaran yang agak serius Nahwu Shorof itu kalau mata itu
yang menghafal itu biasanya agak lebih mudah karena kamu sudah dipermudah sama Ustad
tapi kita jarang praktekkan itu biasanya yang menjadi kita agak sulit atau mungkin ada
kalimat yang agak panjang kita kesulitan.”

Bagaiamana Cara Mengatasi Kesulitan Tersebut?

“Kalau kita dapat kesulitan kita biasanya tanya ke temen kalo temen nggak bisa ya ke
pengurus ya seperti itu keatas lagi kayak tadi tuh.”

Apa Yang Anda Ketahui Tentang Lingkungan Bahasa?

“Lingkungan bahasa itu apa ya? Mungkin lingkungan yang di dalamnya orang-orang itu
berbicara suatu bahasa gitu ya”

Bagaimana Penerapan Lingkungan Bahasa Di Pondok Pesantren Ini?

“Aduh saya kurang tahu pokoknya taunya banyak kegiatan bahasa Arab itu tadi dan banyak
peran dari guru dan pengurus buat mengawasi kita dalam berbicara bahasa Arab”
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